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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

       Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan di atas, peneliti 

berhasil menjelaskan hipotesis dengan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran kategori persepsi 

variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, 

Faktor Eksternal, dan Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah di wilayah Kota Kupang tergolong rendah dengan nilai kategori 

persepsi masing-masing 40,0%, 37,5%, 40,9% dan 38,0% 

2. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, 

Faktor Eksternal,  secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di wilayah 

Kota Kupang.  

3. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, 

Faktor Eksternal, secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di wilayah 

Kota Kupang. .  

4. Hasil koefisien determinasi adalah 86,6% yang merupakan kontribusi 

dari tiga variabel bebas, yakni Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem 

Pengendalian Intern, Faktor Eksternal, sedangkan sisanya yaitu 13,4% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian 

ini.  
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6.2. Saran  

 Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan, peneliti dapat 

menyarankan hal-hal berikut :   

1. Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) perlu memperhatikan dan 

berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,Sistem 

Pengendalian Intern, Faktor Eksternal, seperti membuat standar 

penerimaan pegawai minimal S1, meninjau kembali uraian tugas dan 

fungsi agar lebih jelas,menambah sumber daya pendukung 

operasional,memberikan pendidikan dan training untuk membantu 

penguasaan dan pengembangan keahlian dalam tugas yang dilaksanakan. 

2. Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)perlu meningkatkan  integritas 

dalam data laporan sehingga dapat dipastikan keakurasian dan 

kelengkapan laporan keuangan. 

3. Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) meningkatkan ketepatan input dan 

posting data dalam pembuatan dan penggunaan laporan keuangan. 

4. Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian 

serupa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat 

diketahui lebih dalam adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

informasi laporan keuangan daerah di wilayah Kota Kupang, dengan 

mengangkat objek penelitian pada produk ekonomi lainnya, dengan 

jumlah variabel lebih luas. 



88 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arfianti, Dita. 2011. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Informasi 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Kabupaten Batang), 

Semarang. 

 

Azhar, 2007. Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan 

Pemendagri No.13 Pada Pemerintah Kota Banda Aceh.Tesis Sekolah 

Pascasarjana USU, Medan. 

 

Azwar, 1997. Metode Penelitian Jilid 1. Yogyakarta: pustaka pelajar 

  

Badjuri, Ahmad dan Elisa, Trihapsari. 2004. Audit Kinerja pada Organisasi 

Sektor publik Pemerintah. 

 

Choirunisah, Fariziah. 2008. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Informasi laporan keuangan yang dihasilkan sistem akuntansi instansi. 

Tesis Maksi UGM, Yogyakarta. 

 

Erlina, 2008. Metodologi penelitian bisnis: Untuk Akuntansi Edisi Kedua, 

Cetakan Pertama, USU Press, Medan. 

 

Ghozali, Imam dan Ani Chariri. 2007. Teori Akuntansi. Edisi ketiga.Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 

 

Ghozali, I. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 

keempat. Semarang: Badan Peneribit Universitas Diponegoro. 

 

Indriasari, Desi dan Ertambang Nahartyo. 2008. Pengaruh Kapasitas Sumberdaya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian intern 

akuntansi terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah 

(studi pada pemerintah kota palembang dan kabupaten ogan ilir SNA XI 

Pontianak. 

 

Sekaran, Uma, 2006. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis, Edisi 4, Buku 1, 

Penerjemah : Kwan Men Yon, Salemba Empat, Jakarta. 

 

Sugiyono, (2008). Metode Penelitian Bisnis.Bandung, Alfabeta. 

 

Supranto, J (2001), Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan 

Pangsa Pasar, Rineke Cipta, Jakarta 

 

Susanto Azhar.2008, Sistem Informasi Akuntansi. Jakarta Gramedia 

 

Krismiaji. 2010,Sistem Informasi Akuntansi. AMP YPKN 

 

Mulyadi.2008, Sistem Akuntansi, Jakarta. Salemba Empat 



89 
 

Fatimah, D.2014.Pengaruh Sistem Pengendalian Intern, Kepatuhan Terhadap 

Ketentuan Perudang-Undangan, Opini Tahun Sebelumnyadan Umur 

Pemerintah Terhadap Opini Laporan Keuangan Pemerintah Derah. 

Pekanbaru: Universitas Riau. 

 

Darwanis, M, dan D. Dwi. 2009. Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Pengendalian Intern Akuntansi 

Terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah. Jurnal 

Telaah & Riset Akuntansi Universitas Syiah Kuala Vol. 2. No. 2 Juli : 133-

151 

 

Peraturan pemerintah no.60 tahun 2008. tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah 

 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 

 

Undang-Undang Nomor 71Tahun 2010tentang Standar  Akuntansi  Pemerintahan 

(SAP). 

 

www.bpk.go.id 


